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 Abstract. Self-confidence is one aspect of personality that is important in a 

person. Without self-confidence, it will cause many problems in a person. Self-

confidence is the most valuable attribute in a person in community life, therefore 
the author is interested in discussing the problem with the title Effectiveness of 

Cognitive Restructuring Methods on Adolescent Self-Confidence at SMA 

Negeri 1 Gunungsitoli. The purpose of the study was to determine whether the 

Cognitive Restructuring Method is Effective for Self-Confidence in Adolescents 

at SMA Negeri 1 Gunungsitoli. The research design used was a quasy 

experiment. The research sample was class XI-MIPA 3 students as an 

Experimental Class with a total of 31 people and class XI-IPS 2 as a Control 

Class with a total of 31 students. The results showed that the results of the final 

test (post-test) that had been carried out, obtained a percentage of confidence in 

the Experimental Class which was 87.20% with good criteria. Furthermore, the 

percentage of student confidence in the Control Class was 54.84% with the 
criteria of Less. In accordance with the data of the final test results (post-test) 

described above, it can be concluded that confidence in the Experimental Class 

has increased well compared to confidence in the Control Class which is still 

relatively sufficient. 
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Abstrak. Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 

pada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan 

masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling 
berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, oleh sebab itu 

penulis tertarik membahas permasalahan dengan judul Efektivitas Metode 

Restrukturisasi Kognitif Tehadap Kepercayaan Diri Remaja Di SMA Negeri 1 

Gunungsitoli. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah Metode 

Restrukturisasi Kognitif Efektif Terhadap Kepercayaan Diri Pada Remaja di 

SMA Negeri 1 Gunungsitoli. Desain penelitian yang digunakan adalah quasy 

experiment. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI-MIPA 3 sebagai Kelas 

Eksperimen dengan jumlah 31 orang dan kelas XI-IPS 2 sebagai Kelas Kontrol 

dengan jumlah siswa 31 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes 

akhir (post-test) yang telah dilaksanakan, diperoleh persentase kepercayaan diri 

di Kelas Eksperimen yaitu 87,20% dengan kriteria Baik. Selanjutnya persentase 

kepercayaan diri siswa di Kelas Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria Kurang. 
Sesuai dengan data hasil tes akhir (post-test) yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri pada Kelas Eksperimen mengalami 

peningkatan yang baik dibandingkan dengan kepercayaan diri di Kelas Kontrol 

yang masih tergolong cukup. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa peralihan dalam setiap aspek diri baik secara fisik maupun 

mental. Perubahan fisik akan terlihat dengan setiap bertambahnya usia begitu pula perubahan 

mental yang terus berkembang disesuaikan dengan pembelajaran yang telah dilakukan saat 

dimasa terdahulu, sekarang, hingga masa nanti. Seorang remaja merupakan calon pemimpin 

dimasa depan, dengan begitu diperlukan perkembangan karakter yang dapat menunjang 

kepesatan perkembangan yang ada disekitar dengan tidak melupakan nilai nilai moral yang 

harus dipegang teguh sebagai upaya penyelarasan antara karakter yang dibutuhkan dengan 

kearifan local yang ada. Karakter yang dimaksud harus bisa tercermin dalam kehidupan sehari 

hari dan meliputi hal-hal yang dapat membangun potensi diri pada setiap remaja. Tidak hanya 

pada diri akan terjadi perubahan bahkan dunia juga berkembangan dengan pesat. Misalnya 

pada perkembangan teknologi saat ini yang disebut era revolusi industry 4.0 yang akhirnya 

memberikan tantangan kepada setiap aspek kehidupan yang ada dimasyarakat.  

Kepercayaan diri setiap individu terbentuk dan berkembang sebagai hasil 

belajar/pembelajaran dan interaksi dengan orang lain. Perkembangan ini tidak berjalan sama 

antara individu yang satu dengan lainnya. Beberapa individu mengalami perkembangan normal 

dan membentuk kepercayaan diri tinggi, beberapa individu lain mengalami hambatan dan 

membentuk kepercayaan diri rendah. Peserta didik dengan kepercayaan tinggi akan lebih 

mudah meraih keberhasilan, baik keberhasilan akademik, sosial, maupun karir. Secara sosial 

mereka akan lebih mudah untuk berkomunkasi dengan orang lain, mencari teman dan 

berteman, dan berorganisasi baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini sejalan 

dengan Surya (dalam Rais, 2022) yang menyatakan bahwa “kepercayaan diri ini menjadi 

bagian penting dari perkembangan kepribadian seseorang, sebagai penentu atau penggerak 

bagaimana seseorang bersikap dan bertingkah laku”. 

Rini (dalam Nurkia Sitti & Sulkifly, 2020) mengemukakan bahwa “kepercayaan diri 

adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan 

penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang 

dihadapinya”. Sejalan dengan pernyataan tersebut kepercayaan diri artinya sebuah evaluasi 

terhadap dirinya secara positif mengenai kompetensi atau kemampuan yang dimiliki buat 

menghadapi banyak sekali hambatan, tantangan atau situasi buat membendung banyak sekali 

dampak jelek atau negative menurut syarat ketidakpastian supaya dirinya bisa meraih 

kesuksesan dan keberhasilan dan tidak bergantung pada pihak-pihak lain” (Sabarrudin et al., 

2022). 
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Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala 

sesuatu seorang diri, alias “sakti”. Kepercayaan diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk 

pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana individu merasa yakin 

memiliki kompetensi, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, 

potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. Kepercayaan diri 

adalah kunci segala keberhasilan. Individu yang kurang kepercayaan diri cenderung kurang 

berhasil, sebab mereka kurang berani untuk bertindak dan bahkan menarik diri. Demikian pula 

individu yang kurang memiliki kepercayaan diri cenderung memiliki konsep negatif. Ciri-ciri 

orang yang mempunyai kepercayaan diri rendah adalah gugup ketika mengerjakan sesuatu, 

kemampuan bersosialisasinya rendah, tidak percaya pada kemampuannya sendiri, mudah 

menyerah atas kegagalan yang dihadapi, merasa dirinya mempunyai banyak kekurangan, 

suka menyendiri. 

Kepercayaan diri identik dengan perkembangan fase remaja. Fase remaja tentunya 

memiliki banyak permasalahan yang dialaminya diantaranya yaitu memiliki kepercayaan diri 

rendah. Hal ini membuat siswa menjadi tidak kreatif dan mengalami kesulitan dalam belajar 

sehingga berimbas ke hasil belajar yang rendah. Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 

1 Gunungsitoli yang telah dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap guru 

BK maka di peroleh data bahwa masih ada beberapa siswa yang menunjukkan kepercayaan 

diri rendah, hal ini dapat dilihat saat pelaksanaan proses belajar mengajar dimana masih ada 

siswa yang ragu-ragu menjawab pertanyaan saat ditanya karena takut salah, siswa juga malu 

untuk bertanya mengenai  materi  yang  belum  dimengerti  dan  masih  ada  siswa  yang  

suka menyendiri didalam kelas.  

Permasalahan yang telah dijabarkan di atas tentunya harus mendapatkan penanganan 

yang menyeluruh, bimbingan dan konseling di sekolah merupakan salah satu sarana dalam 

membantu mengentaskan permasalahan peserta didik diantaranya masalah kepercayaan diri 

siswa. Guru BK memiliki peranan penting dalam membantu mengentaskan masalah dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

Rendahnya kepercayaan diri siswa dapat diatasi dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan menerapkan suatu pendekatan konseling kognitif yaitu teknik restrukturisasi kognitif. 

Teknik Restrukturisasi Kognitif merupakan salah satu pendekatan dengan teknik yang 

berusaha melibatkan aktifitas kognitif untuk melahirkan perilaku yang diharapkan (Nurkia & 

Sulkifly, 2020). Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengenal 

pikiran-pikiran positif dan negatif yang ada dalam diri mereka. Pendekatan Kognitif dengan 
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teknik Restrukturisasi Kognitif menjelaskan bahwa individu yang akan bertindak sebelumnya 

didahului adanya proses berpikir. Selanjutnya, bila individu ingin mengubah suatu perilaku 

yang tidak adaptif, terlebih dahulu harus memahami aspek-aspek yang berada dalam 

pengalaman kognitif dan berusaha untuk membangun perilaku adaptif dengan mempelajari 

keterampilan-keterampilan yang terdapat pada terapi perlakuan.  

 

METODE  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gunungsitoli dengan jenis penelitian 

kuantitatif. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa “penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan”. 

Penelitian ini akan menggunakan sekelompok subjek dari suatu populasi yang telah ditentukan 

dan subjek tersebut dikelompokan secara random menjadi dua kelas. Kelas yang pertama 

sebagai kelas eksperimen dan kelas yang kedua sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

akan diterapkan teknik Restrukturisasi Kognitif sedangkan dikelas kontrol hanya menerapkan 

teknik ceramah (konvensional). Pada kedua kelas ini terlebih dahulu akan diberikan tes awal 

(pre-test) dan setelah ada perlakuan maka selanjutnya akan diberikan tes akhir (post-test). 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasy experiment. Desain ini digunakan karena 

penelitian ini melibatkan 2 (dua) kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun desain 

penelitian sesuai dalam Sugiyono (2019:.104) dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok 

(Group) 

Tes Awal 

(Pre-test) 

Perlakuan 

(Treatment) 

Tes Akhir 

(Post-test) 

Kelas Eksperimen T1 (e) X (e) T2 (e) 

Kelas Kontrol T1 (k) X (k) T2 (k) 

Keterangan: 

T1 (e) : Tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen  

T1 (k) : Tes awal (pre-test) pada kelas kontrol   

X (e) : Perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen   

X (k) : Perlakuan (treatment) pada kelas kontrol  

T2 (e) : Tes akhir (post-test) pada kelas eksperimen  

T2 (k) : Tes akhir (post-test) pada kelas kontrol 

 

Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 

perubahan pada faktor yang diukur atau dipilih oleh seorang peneliti dalam mengetahui 
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hubungan antara fenomena yang diamati. Variabel independen pada pelaksanaan penelitian ini 

adalah teknik Restrukturisasi Kognitif. Variabel penelitian ini disebut dependen karena 

bergantung pada variabel independen. Dalam penelitian eksperimen ilmiah, tidak dapat 

memiliki variabel dependen tanpa adanya variabel independen. Variabel dependen pada 

pelaksanaan penelitian ini adalah kepercayaan diri. 

Populasi penelitian yaitu siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Gunungsitoli Tahun Pelajaran 

2023/2024. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis Nonprobability 

sampling dengan teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018:136) Nonprobability 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau 

kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi saat akan dipilih sebagai sampel. 

Sedangkan teknik Purposive sampling menurut Sugiyono (2018:138) adalah pengambilan 

sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, maka 

yang diambil sebagai sampel penelitian adalah kelas XI-MIPA 3 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas IX-IPS 2 sebagai kelas kontrol. 

Untuk memperoleh data dalam pelaksanaan penelitian ini maka instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes restrukturisasi kognitif dan tes kepercayaan diri. Penggunaan tes pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa. Tes disusun 

menggunakan pertanyaan dengan mengembangkan indikator instrumen kepercayaan diri, 

sehingga responden dapat memilih alternatif jawaban sesuai dengan kemampuan diri siswa. 

Tes kepercayaan diri siswa menggunakan model skala Guttman dengan pilihan jawaban “Ya” 

skornya 1 dan pilihan jawaban “Tidak” skor 0.  Data dari setiap item hasil tes kepercayaan diri 

siswa dideskripsikan dalam persentase melalui rumus berikut ini. 

 

 

Tabel 2. interpretasi hasil tes kepercayaan diri siswa 

Persentase  Kriteria 

90% - 100% Sangat Baik 

70% - 89% Baik 

60% - 69% Cukup 

50% - 59% Kurang 

0,0% - 49% Sangat Kurang 

Sugiyono (2019:163) 

Persentase   =    
Jumlah Skor Perolehan 

Skor  Ideal
    x 100% 
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HASIL  

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah 

instrumen penelitian, sehingga melalui uji validitas dapat diketahui apakah sebuah instrumen 

tersebut dapat digunakan atau tidak. Uji validitas tes dilakukan berdasarkan perolehan skor 

pada tes yang telah dijawab siswa. Jumlah butir tes restrukturisasi kognitif dan tes kepercayaan 

diri siswa adalah 30 butir. Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas dimulai dari item nomor 

1 sampai item nomor 30 dinyatakan Valid, sehingga instrumen penelitian tes restrukturisasi 

kognitif dan tes kepercayaan diri siswa layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut 

ini data hasil penghitungan uji validitas.  

Tabel 3. Hasil uji validitas tes kepercayaan diri 

Butir Angket  Nilai r hitung Nilai r tabel 
Keterangan 

 

Butir 1 0,559 0,367 Valid 

Butir 2 0,451 0,367 Valid 

Butir 3 0,458 0,367 Valid 

Butir 4 0,658 0,367 Valid 

Butir 5 0,384 0,367 Valid 

Butir 6 0,391 0,367 Valid 

Butir 7 0,401 0,367 Valid 

Butir 8 0,412 0,367 Valid 

Butir 9 0,386 0,367 Valid 

Butir 10 0,393 0,367 Valid 

Butir 11 0,403 0,367 Valid 

Butir 12 0,394 0,367 Valid 

Butir 13 0,567 0,367 Valid 

Butir 14 0,590 0,367 Valid 

Butir 15 0,429 0,367 Valid 

Butir 16 0,402 0,367 Valid 

Butir 17 0,475 0,367 Valid 

Butir 18 0,441 0,367 Valid 

Butir 19 0,510 0,367 Valid 

Butir 20 0,394 0,367 Valid 

Butir 21 0,396 0,367 Valid 

Butir 22 0,463 0,367 Valid 

Butir 23 0,549 0,367 Valid 

Butir 24 0,570 0,367 Valid 

Butir 25 0,553 0,367 Valid 
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Butir 26 0,416 0,367 Valid 

Butir 27 0,544 0,367 Valid 

Butir 28 0,464 0,367 Valid 

Butir 29 0,401 0,367 Valid 

Butir 30 0,460 0,367 Valid 

 

Hasil Uji Reliabilitas Tes Kepercayaan Diri 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil instrumen penelitian dapat 

dipercaya dan dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. Berdasarkan hasil pengolahan dan 

penghitungan uji reliabilitas diperoleh nilai rtabel dengan derajat kebebasan (dk)= N-1 artinya 

30-1= 29 pada taraf signifikan 5%. Sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,367. Karena nilai 

Cronbach’s Alpha > nilai Acuan sebesar 0,70 yaitu 0,873 > 0,70 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa instrumen penelitian tes kepercayaan diri dinyatakan Reliabel dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian.  

 

Hasil Pengolahan Data Penelitian   

Hasil Tes Awal (Pre-Test) Kepercayaan Diri  

Sebelum memulai tindakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan pemberian tes 

awal (pre-test) dalam bentuk tes kepercayaan diri kepada siswa. Hasil tes awal (pre-test) 

tersebut diolah dengan menghitung persentase hasil tes. Berikut ini data hasil pelaksanaan tes 

awal (pre-test). 

Tabel 4. Hasil tes awal (pre-test) kepercayaan diri 

Kelompok (Group) Persentase Kriteria 

Kelas Eksperimen 

(Kelas XI MIPA 3)  
57,74% Kurang 

Kelas Kontrol 

(Kelas XI IPS 2) 
54,84% Kurang 

 

Berdasarkan hasil tes awal (pre-test) yang telah dilaksanakan, persentase tes kepercayaan 

diri di Kelas Eksperimen yaitu 57,74% dengan kriteria Kurang, dan persentase tes kepercayaan 

diri di kelas Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria Kurang. Sesuai dengan data hasil tes awal 

(pre-test) yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri masih 

tergolong kurang, sehingga setelah diketahui tingkat persentase kepercayaan diri maka 

selanjutnya akan dilaksanakan tindakan penelitian.     
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Hasil Tes Akhir (Post-Test) Kepercayaan Diri  

Setelah dilaksanakan tindakan penelitian, selanjutnya diberikan tes akhir (post-test) dalam 

bentuk tes kepercayaan diri. Hasil tes akhir (post-test) tersebut diolah dengan menghitung 

persentase hasil tes. Berikut ini data hasil pelaksanaan tes akhir (post-test). 

Tabel 5. Hasil tes akhir (post-test) kepercayaan diri 

Kelompok (Group) Persentase Kriteria 

Kelas Eksperimen 

(Kelas XI MIPA 3)  
87,20% Baik 

Kelas Kontrol 

(Kelas XI IPS 2) 
54,84% Kurang 

 

Berdasarkan hasil tes akhir (post-test) yang telah dilaksanakan, persentase tes kepercayaan 

diri di Kelas eksperimen yaitu 87,20% dengan kriteria Baik, dan persentase tes kepercayaan 

diri di Kelas Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria Kurang. Sesuai dengan data hasil tes akhir 

(post-test) yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri pada Kelas 

Eksperimen mengalami peningkatan yang baik dibandingkan dengan kepercayaan diri di Kelas 

Kontrol yang masih tergolong kurang. 

Perbedaan hasil tes akhir (post-test) antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol karena 

adanya perbedaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Kelas Eksperimen diterapkan 

teknik restrukturisasi kognitif sedangkan di Kelas Kontrol hanya menerapkan teknik ceramah 

atau konvensional. Melalui penggunaan teknik restrukturisasi kognitif di Kelas Eksperimen 

menuntut untuk mampu dan berani mengutarakan pendapat sendiri sehingga dengan cara 

tersebut bisa meningkatkan kepercayaan diri. 

 

DISKUSI  

Kepercayaan Diri Sebelum Adanya Tindakan  

Tingkat kepercayaan diri di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol sebelum dilaksanakan 

tindakan penelitian masih tergolong kurang. Pada hasil tes awal (pre-test) diperoleh persentase 

tes kepercayaan diri di Kelas Eksperimen yaitu 57,74% dengan kriteria Kurang. Selanjutnya 

persentase tes kepercayaan diri di Kelas Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria Kurang. Sesuai 

dengan data tersebut artinya hampir seluruh siswa masih belum memiliki kepercayaan diri 

untuk tampil di depan umum. Berdasarkan hasil pengamatan saat kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung siswa kurang terlibat aktif untuk bertanya kepada guru. Ketika siswa ditunjuk 

menjawab sebuah pertanyaan, siswa tersebut merasa malu dan grogi saat ingin 
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berbicara/menyampaikan jawabannya. Kemudian jika siswa dipersilahkan menulis jawaban 

didepan papan tulis, siswa tersebut merasa takut dan malu jika jawabannya salah. Saat siswa 

dipanggil kedepan kelas, siswa tersebut merasa cemas dan takut untuk menjawab pertanyaan 

dari guru dan siswa jarang menyampaikan pendapat saat kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

Kepercayaan Diri Setelah Adanya Tindakan 

Setelah dilaksanakan tindakan penelitian, selanjutnya diberikan tes akhir (post-test) dalam 

bentuk tes restrukturisasi kognitif dan tes kepercayaan diri. Hasil tes akhir (post-test) tersebut 

diolah dengan menghitung persentase hasil angket. Berikut ini data hasil pelaksanaan tes akhir 

(post-test). Berdasarkan hasil tes akhir (post-test) yang telah dilaksanakan, diperoleh persentase 

kepercayaan diri di Kelas Eksperimen yaitu 87,20% dengan kriteria Baik. Selanjutnya 

persentase kepercayaan diri siswa di Kelas Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria Kurang. 

Sesuai dengan data hasil tes akhir (post-test) yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri pada Kelas Eksperimen mengalami peningkatan yang baik 

dibandingkan dengan kepercayaan diri di Kelas Kontrol yang masih tergolong cukup. 

Perbedaan hasil tes akhir (post-test) antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol karena 

adanya perbedaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Kelas Eksperimen diterapkan 

teknik restrukturisasi kognitif sedangkan di Kelas Kontrol hanya menerapkan teknik ceramah 

atau konvensional. Melalui penggunaan teknik restrukturisasi kognitif di Kelas Eksperimen 

menuntut untuk mampu dan berani mengungkapkan pendapat sehingga dengan cara tersebut 

bisa meningkatkan kepercayaan diri. Penggunaan teknik restrukturisasi kognitif dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk dapat melatih keterampilan berbicara, siswa aktif 

dalam mengikuti pelajaran di kelas, dan berani untuk mengemukakan pendapat. Sehingga 

dengan demikian, siswa menjadi lebih percaya diri, baik dalam proses pembelajaran ataupun 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang menuntut harus terampil berbicara. 

Penggunaan teknik restrukturisasi kognitif ini akan dapat membantu memberikan sebuah 

pengalaman yang menarik bagi siswa sehingga siswa mampu untuk menceritakan sebuah 

pengalamannya atau mampu menceritakan sesuatu yang telah dia dengarkan dalam rangka 

peningkatan kepercayaan diri 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka yang menjadi kesimpulan dalam 

pelaksanaan penelitian ini bahwa hasil pengolahan dan penghitungan uji reliabilitas diperoleh 
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nilai rtabel dengan derajat kebebasan (dk) = N - 1 artinya 30 - 1 = 29 pada taraf signifikan 5%. 

Sehingga diperoleh nilai rtabel  = 0,367. Karena nilai Cronbach’s Alpha  > nilai Acuan sebesar 

0,70 yaitu 0,873 > 0,70 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian tes 

kepercayaan diri dinyatakan Reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Tingkat 

persentase kepercayaan diri melalui penggunaan teknik restrukturisasi kognitif di Kelas 

Eksperimen yaitu 87,20% dengan kriteria Baik dan tingkat persentase kepercayaan diri di Kelas 

Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria Kurang. 
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